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Explore a comprehensive directory of files detailing the rich history of education at Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI). This archive provides invaluable insights into UPI's academic legacy,
curriculum development, and significant milestones, serving as a vital resource for researchers,
students, and anyone interested in the evolution of Indonesian education through UPI's contributions.

Subscribers and visitors alike can access journal materials free of charge.

The authenticity of our documents is always ensured.
Each file is checked to be truly original.
This way, users can feel confident in using it.

Please make the most of this document for your needs.
We will continue to share more useful resources.
Thank you for choosing our service.

This document remains one of the most requested materials in digital libraries online.
By reaching us, you have gained a rare advantage.
The full version of Upi Educational History Directory is available here, free of charge.

BUKU AJAR PENDIDIKAN SEJARAH

"Ordonansi Guru: Kebijakan Pemerintah Hindia Belanda Terhadap Guru Agama Islam 1905-1942"
Buku ini secara umum membahas tentang kebijakan pemerintah Hindia Belanda terhadap penye-
lenggaraan pendidikan bagi kaum bumi putera dan secara khusus mengkritisi kebijakan pemerintah
Hindia Belanda terhadap penyelenggaraan Pendidikan Islam dan Guru Agama Islam dari periode
1905-1942. Buku ini juga menceritakan kepada kita bagaimana kalangan guru, ulama, santri, pelajar
dan guru-guru agama Islam terhalang aktivitas mengajarnya di sekolah, sehingga membuat organisasi
Islam dan organisasi pergerakan ketika itu menentang kebijakan Ordonansi Guru yang diberlakukan
oleh pemerintah Hindia Belanda.

Ordonansi Guru: Kebijakan Pemerintah Kolonial Hindia Belanda Terhadap Guru Agama Islam
(1905-1942)

Sejak Reformasi 1998 bergulir, historiografi Tionghoa di Indonesia bergeliat. Akan tetapi, berbagai
kisah sejarah masyarakat Tionghoa ini hampir tidak pernah disuarakan dalam pembelajaran sejarah
di sekolah. Praktik pembelajaran sejarah ditentukan oleh kurikulum, buku teks, dan politik pendidikan
yang tidak serta merta berubah seiring Reformasi 1998. Secercah cahaya barulah muncul dalam buku
teks Sejarah Indonesia menurut Kurikulum 2013 yang diterbitkan pemerintah tahun 2017-2018. Salah
satunya, buku teks ini memuat topik perlawanan Tionghoa terhadap VOC atau Geger Pacinan. Episode
ini pernah didapati dalam buku teks sejarah pada era Presiden Sukarno hingga kemudian lenyap akibat
perlakuan diskriminasi atas nama asimilasi total pada masa Orde Baru. Direpresentasikannya kembali
Tionghoa dalam buku teks pelajaran sejarah bukan semata-mata masalah konten, namun terdapat
nilai (value) yang hendak dikonstruksi di dalamnya. Untuk itu, konstruksi kebinekaan dari narasi-narasi
tentang Tionghoa dalam buku teks menjadi amat penting. Dengan metode Critical Discourse Analysis
(CDA), buku ini membongkar representasi Tionghoa dalam buku teks Sejarah Indonesia menurut
Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh negara. Pada dimensi teks, Tionghoa direpresentasikan sebagai
bagian dari Sejarah Nasional Indonesia yang koheren dan utuh (global coherence), namun masih
berpotensi terjebak pada formalitas dan tenggelam pada kedangkalan makna karena terlanjur mem-
bekukan ideologi tertentu dalam mempersepsikan Tionghoa. Dimensi kognisi sosial diwarnai pergu-
latan proses mental yang dibentuk oleh memori kolektif Orde Baru dengan kebaruan yang diusung
Reformasi dalam produksi teks tentang Tionghoa. Dimensi konteks sosial memperlihatkan relasi kuasa
Orde Baru dan citra negatif terhadap Tionghoa yang belum sepenuhnya hilang telah memberi kerangka
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bagi kognisi sosial masyarakat. Pada akhirnya, buku ini hendak menggerakkan kesadaran perlunya
bentuk ideal dalam mengakomodasi kenyataan kebinekaan melalui pendidikan sejarah yang inklusif.
Upaya ini tidak hanya terkait dengan penulisan buku teks, namun membuka rekomendasi bagi guru
sejarah bahwa upaya mewujudkan pendidikan sejarah yang inklusif di kelas tidak boleh hanya mengan-
dalkan buku teks belaka. Ketersediaan sumber belajar yang sangat berlimpah, termasuk kearifan lokal
setempat bahkan pengalaman hidup siswa, dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang memberi
ruang pada peran Tionghoa maupun kelompok masyarakat lain dalam mengonstruksi sejarah nasional.
Buku teks harus ditempatkan sebagai living document yang senantiasa disesuaikan dengan kebutuhan
dan konteks siswa sehingga tercipta pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Dalam pandangan
pedagogi kritis, pembelajaran sejarah harus memberdayakan siswa dengan mengeksplorasi beragam
sumber belajar untuk mengembangkan daya kritis dan kreatifnya.

Tionghoa dalam Pendidikan Sejarah di Indonesia

Sejak puisi esai ditulis Denny JA dan diterbitkan dalam buku Atas Nama Cinta, istilah puisi esai pun
menjadi perdebatan dimana-mana, terutama di kalangan para penulis. Ada fihak yang menolak dengan
keras, ada yang biasa-biasa saja, dan ada yang menyambut dengan gembira. Alasan penolakan puisi
esai bermacam-macam. Tapi, yang paling ramai adalah alasan bahwa puisi adalah puisi dan esai
adalah esai. Tidak bisa kedua hal itu disatukan atau dikawinkan. Buku puisi esai yang terbit menyusul
terbitnya buku Atas Nama Cinta karya Denny JA adalah buku kumpulan puisi esai yang ditulis oleh
para penulis dan intelektual yang bukan penyair. Penulis yang tidak pernah membayangkan bahwa
mereka bisa dan boleh menulis puisi. -CerahBudaya-

Serat Kembang Raya

Sejarah memang cukup luas. Namun bagi sejarawan dan pendidik sejarah, sejarah gagasan belum
banyak dikaji dan dibahas. Manusia sejak zaman homo sapiens yang telah mengembangkan pemikiran
sesuai dengan konteks zamannya. Pemikiran yang telah berkembang menjadi gagasan ternyata tidak
hanya dibentuk oleh manusia melainkan juga ikut membentuk manusia. Hadirnya buku yang ditulis
oleh saudara Daya Wijaya ini mampu mengisi kelangkaan literatur sejarah gagasan di Indonesia

Sejarah Gagasan

This proceedings is a forum for researchers, lecturers, students and practitioners to exchange ideas
and the latest information in their respective areas with prospective papers that give contributive impact
on the development of economic and education.

ICON 2021

This book advances knowledge about the implementation of peace and non-violence strategies in
education that counter violence. Addressing both hidden and direct violence, it examines the harm to
wellbeing and learning through a unique exploration of the role of teachers, and confronts the roots of
violence in educational settings. Presenting and critiquing a range of pedagogical tools, case examples,
and research, it examines how various methods can be used for identifying and proactively responding
to conflicts such as injustice, discrimination, and prejudice, among others. Contributors present case
studies from a range of global contexts and offer cutting-edge research on the applications of these
resources, and how they contextualize peace education. An essential read for educators, teacher
educators and peace scholars, it crucially offers pathways for confronting and healing from violence in
both formal and informal sites of education.

Educating for Peace through Countering Violence

Buku ini membahas 8 materi pokok Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang direkomendasikan
dalam Surat Edaran Kemenristek Dikti Nomor 435/B/SE/2016. Didesain layaknya modul perkuliahan
yang dapat dimanfaatkan mahasiswa, untuk perkuliahan daring maupun luring.

Pendidikan Agama Islam

Permasalahan klasik yang dialami oleh siswa sekolah khususnya siswa kelas Xll yang hendak
melanjutkan pendidikan adalah kebingungan dalam memilih jurusan kuliah. Kita juga pasti pernah
mendengar cerita-cerita tentang mahasiswa yang “salah jurusan”. Walaupun ada banyak yang tetap
bisa meraih kesuksesan, namun tidak sedikit juga yang akhirnya putus kuliah atau tertekan selama



kuliah karena mereka menjalani apa yang bukan menjadi passion atau renjananya. Melalui buku

ini, penulis berusaha menambah informasi yang bisa dijadikan referensi bagi berbagai kalangan,
khususnya para siswa, orang tua, dan pembimbing akademiknya. Di samping mendapatkan gambaran
tentang dunia perkuliahan, para siswa diharapkan menjadi lebih termotivasi lagi dalam belajar. Para
orang tua pun bisa mengenalkan berbagai macam jurusan kuliah beserta profesi-profesi yang terkait
kepada anak-anaknya, tidak hanya yang sedang duduk di bangku SMA, tetapi juga bisa untuk

yang masih duduk di bangku SD atau SMP, agar mereka juga tahu bahwa profesi di dunia kerja

itu tidak hanya dokter, guru, atau pilot saja. Lebih lanjut, penulis juga berharap agar buku ini bisa
menambah wawasan pihak-pihak penyedia lapangan kerja seperti bagian HRD di dunia industri atau
biro kepegawaian di instansi-instansi pemerintah. Dengan hadirnya buku ini, mudah-mudahan mereka
lebih paham akan latar belakang, potensi, dan keunggulan dari setiap alumni sebuah jurusan sehingga
bisa mendongkrak daya saingnya dan semakin membuka peluang keterserapannya di dunia kerja.
Profil Jurusan Kuliah Di PTN Seri liImu-llmu Dasar ini diterbitkan oleh Penerbit Deepublish dan tersedia
juga dalam versi cetak.

Profil Jurusan Kuliah Di PTN Seri lImu-llmu Dasar

Penilaian hasil belajar merupakan aktivitas yang sangat penting dalam proses pendidikan. Semua
proses di lembaga pendidikan formal pada akhirnya akan bermuara pada hasil belajar yang diwujudkan
secara kuantitatif berupa nilai. Hasil belajar peserta didik tidak selalu mudah untuk dinilai. Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah melalui evaluasi. Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat
dibutuhkan dalam setiap sistem pendidikan, karena evaluasi dapat mencerminkan seberapa jauh
perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan. Buku ini menyajikan pembahasan mengenai evaluasi
dalam pembelajaran dalam 11 (sebelas) bab, di antaranya Penilaian, Pendekatan dalam Pemberian
Nilai, Instrumen, Tindakan Lanjut Hasil Penilaian, dlI.

Evaluasi Pembelajaran

Sebuah buku yang berjudul “Dasar-dasar pendidikan anak usia dini” yang dibuat oleh Rita Nofianti,
buku ini merupakan sebuah panduan praktis bagi mahasiswa sebagai calon guru pada pendidikan
anak usia dini yang dalam konteks pembelajaran dan perkembangan yang ada pada anak usia dini,
baik itu RA (Raudhatul Athfal), TK dan PAUD. Sebagai calon guru pendidikan anak usia dini kita
sangat membutuhkan berbagai teori yang harus dimiliki, dari teori kita akan dapat melakukan atau
mempraktekkan langsung kegiatan yang harus kita terapkan pada setiap proses pembelajaran dalam
pendidikan anak usia dini. Dalam hal ini kita menyadari bahwa dalam menciptakan generasi golden
age yang unggul haruslah dimulai dan dimaksimalakan sejak anak usia dini. Karena anak usia dini
merupakan genarasi calon pemimpin bangsa yang akan datang. Pendidikan anak usia dini adalah
merupakan perkembangan dan kemampuan anak yang berlangsung dengan sangat cepat, dengan
demikian teori-teori tersebut bisa didapat dari Buku dasar-dasar pendidikan anak usia dini menyajikan
teori tentang konsep dasar anak usia dini, hakikat perkembangan anak usia dini, konsep pembelajaran
anak usia dini, prilaku kemandirian anak usia dini, teori bermain anak usia dini dan DEVELOPMENT
APPROPRIATE PRACTICE.

DASAR-DASAR PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Kurikulum sebagai lapangan kajian (field of study) sejak lama telah diminati para ilmuwan. Berbagai
penelitian dan studi bersifat akademik telah dihadirkan sehingga bidang kajian ini semakin populer.
Bagi kalangan praktisi pendidikan, kurikulum dianggap sebagai the heart of education (jantungnya
pendidikan), sehingga kualitas pendidikan akan sangat ditentukan oleh kualitas kurikulum. Kurikulum
yang baik adalah kurikulum yang dapat diterapkan secara efektif. Karena itu dokumen kurikulum
(written curriculum) harus mampu diejawantahkan menjadi implemented curriculum dengan baik. Para
sarjana pendidikan, guru-guru, dan praktisi pendidikan harus memiliki pengetahuan yang baik menge-
nai kurikulum, sehingga melahirkan sikap yang baik dalam melihat kurikulum, untuk selanjutnya dapat
menerapkan kurikulum dalam bentuk proses pembelajaran yang efektif. Kelemahan pendidikan sering
kali terletak pada lemahnya pemahaman, sikap, perilaku para pelaku pendidikan terhadap kurikulum.
Buku ini hadir untuk menjembatani agar pemahaman teoritik dan implementatif tentang kurikulum
menjadi utuh (holistic). Selain mengulas aspek-aspek konseptual teoritik, buku ini menyajikan as-
pek-aspek praktis terutama yang terkait dengan tahapan pengembangan kurikulum dan pembelajaran.
Keutuhan dalam memahami kurikulum secara teoritik dan praktis mampu menghasilkan tawaran baru



berupa inovasi kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan konteks dan situasi tertentu. Inilah makna
ungkapan curriculum is a product of its time, bahwa inovasi kurikulum harus terus-menerus dilakukan
sebagai produk dari zamannya. Buku ini sangat cocok untuk dibaca para mahasiswa fakultas keguruan,
guru, dosen, widyaiswara, pimpinan lembaga pendidikan, peneliti kurikulum, praktisi pendidikan, dan
masyarakat luas peminat isu-isu kurikulum dan pembelajaran.

Kajian Teoritik dan Implementatif Pengembangan Kurikulum

Buku berisi 44 artikel yang ditulis kalangan akademisi yang tersebar dari Aceh sampai Papua.
Artikel-artikel dalam buku ini merupakan kajian sastra yang menjadikan rempah sebagai ‘kunci wasiat’
untuk membuka, menggali, dan mengkaji peradaban Nusantara sejak dahulu hingga kini. Secara
umum artikel-artikel tersebut menghimpun beragam fenomena yang berkaitan dengan rempah yang
layak dikembangkan dan dimanfaatkan untuk beragam keperluan, seperti kuliner, kesehatan, pengob-
atan, dan kecantikan. Berikut ini bab-bab yang terdapat dalam buku. - Rempah dalam Sastra Modern -
Rempah dalam Tradisi Lisan - Rempah dalam Mitos, Manuskrip, dan Budaya Populer - Rempah dalam
Sastra Perjalanan

Sastra Rempah

“Mana yang lebih penting, menyeret para koruptor dan memenjarakan mereka, atau melakukan
pencegahan korupsi?” Sudah lama kita mengenal istilah korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN). Namun
sayangnya, fokus kita sejauh ini hanya pada isu korupsi. Akibatnya, dua yang lainnya (kolusi dan
nepotisme) nyaris terabaikan. Padahal potensi dan dampak yang ditimbulkan oleh keduanya sama
berbahaya dengan tindak korupsi. Sebenarnya, apa sumber dari ketiga penyakit negara itu? Jawaban-
nya adalah kecurangan (fraud). Bagaimana mengatasi sumber ketiga penyakit negara itu? Bagaimana
mengendalikan kecurangan (fraud)? Buku ini memberikan solusi penanganan kecurangan melalui
Sistem Kendali Kecurangan (Sikencur), rangkaian kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan secara
komprehensif oleh pimpinan sebuah perusahaan atau instansi untuk mencegah, mendeteksi, dan
menindak kecurangan. Bagaimana Sikencur mencegah, mendeteksi, dan melaporkan segala bentuk
kecurangan, dijelaskan dengan sangat baik, sistematis, dan jelas dalam buku ini.

SIKENCUR (Edisi Revisi)

Buku ini merupakan wujud dari kepedulian penulis untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya
kualitas pembelajaran di abad 21 atau dikenal dengan era smart society 5.0 saat ini. Pembelajaran yang
berkualitas memerlukan perencanaan, penciptaan kondisi pembelajaran, dan media pembelajaran
yang tepat dan matang, sehingga pembelajaranlebih bermakna dan mencapai tujuan. “kita dapat
menceritakan sesuatu kepada peserta didik dengan cepat. Namun peserta didik akan melupakan apa
yang kita ceritakan itu dengan lebih cepat”. Mengajarkan bukan persoalan menceritakan! Akan tetapi
mengajarkan itu harus memberikan pengalaman baru kepada peserta didik untuk mudah dipahami.
Sehingga materi yang sulit diajarkan oleh pendidik dan sulit dipahami oleh peserta didik akan menjadi
mudah dengan menggunakan media pembelajaran sebagai jembatan untuk berpikir peserta didik.
Penulisan buku ini dilakukan secara kolaborasi yang ditulis selama 16 hari sejak tanggal 10 sampai 25
Januari 2021. Sebagai perwujudan tri dharma perguruan tinggi, beberapa dosen dari berbagai institusi
perguruan tinggi melakukan penulisan ini sebagai referensi dalam mengajar, membantu para dosen
khususnya pendidik dalam memperbaiki kualitas pengajarannya, penggunaan media sesuai fungsi dan
manfaatnya, serta memberikan wacana baru terkait perkembangan media pembelajaran di perguruan

tinggi.



Perkembangan Media Pembelajaran di Perguruan Tinggi

“Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar” merupakan salah satu mata
kuliah keahlian pada Prodi PGSD untuk membekali calon guru dalam memilih, mengembangkan,
menentukan, memanfaatkan dan mengelola berbagai media dan sumber belajar untuk menunjang
optimalisasi proses dan produk pembelajaran. Dalam buku ini mengkaji tentang konsep pemerole-
han dan pembelajaran bahasa, kurikulum sebagai landasan pembelajaran, dikaitkan dengan materi
pembelajaran. Hal tersebut mutlak membutuhkan aneka media dan sumber belajar yang relevan serta
pengembangannya, khususnya dalam setting persekolahan. Dengan demikian, ruang lingkup buku ini
meliputi konsep pemerolehan dan pembelajaran bahasa, perkembangan kurikulum, pengembangan
materi, sumber belajar, dan media pembelajaran serta penerapannya dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SD. Garudhawaca.

Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Teori belajar motorik adalah seperangkat proses yang berkaitan dengan latihan atau pengalaman
yang mengantarkan kearah perubahan permanen dalam perilaku terampil. Dan tekanan pada belajar
motorik adalah pada penguasaan keterampilan bukan pada berarti aspek lain di abaikan seperti
kognitif dan afektif diabaikan. Belajar motorik dalam olahraga mencerminkan suatu aktivitas yang
disadari darimana aktivitas belajar diarahkan untuk mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan.
Ruang lingkup dalam mata kuliah teori belajar motorik adalah Belajar motorik merupakan sebuah
proses, belajar motorik hasil latihan, Kapabilitas bereaksi sebagai hasil belajar motorik, hasil belajar
motorik bersifat relative dan permanen.

TEORI BELAJAR MOTORIK

Judul : TEKS KLASIK dan KALIGRAFI ISLAM Penulis : Drs. MUHAPRIL MUSRI, M. Ag Ukuran : 15,5
x 23 cm Tebal : 146 Halaman ISBN : 978-623-497-858-2 SINOPSIS Tulisan merupakan media tertua
yang digunakan manusia dalam merefleksikan gagasan, pikiran dan perasaan dalam berkomunikasi
antar sesama. Keberadaan sistem aksara (tulisan) diperkirakan setua umur manusia di bumi ini.
Kemajuan suatu bangsa ditandai dengan kemajuan dalam mengimlementasikan simbol-simbol tertulis.
Arti penting bahasa tulisan dalam kehidupan manusia disebabkan: pertama, komunikasi lisan tidak lagi
memadai di dalam sistem hidup mereka. Kedua, tulisan memiliki peran yang sangat penting dalam
perkembangan sejarah umat manusia. Sebab tulisan merupakan kegiatan untuk melahirkan suatu
catatan atau informasi penting dalam hidup. Ketiga, tulisan diperlukan manusia sebagai sarana untuk
mentransfer informasi dari suatu generasi ke kepada generasi berikutnya. Masyarakat dengan ciri
budaya primitif belum membutuhkan tulisan karena informasi yang dibutuhkan oleh mereka dilakukan
melalui tradisi lisan secara turun temurun dari suatu generasi ke generasi. Keempat, Komunikasi tulisan
diperlukan sebagai dokumen dan arsip yang sewaktu-waktu dapat dibuka kembali untuk keperluan
pengungkapan sejarah masa lalu manusia. Di sisi lain agamapun sangat mendorong agar manusia
melanggengkan tradisi menulis dalam setiap aspek kehidupan. Karena dengan cara demikian manusia
akan mencapai kemajuan yang lebih sesuai dengan hakekat mereka sebagai khalifah di bumi. Bangsa
yang sangat memperhatikan tradisi menulislah yang akan mampu membawa kemajuan kebudayaan
dan peradaban pada setiap zaman yang mereka lalui.

TEKS KLASIK dan KALIGRAFI ISLAM

This practical guide is for teachers who wish to undertake research in their classrooms with a view to
improving their practice. It will enable teachers to enhance their own or their colleagues' teaching and
to test educational theory.

Education and Social Change

A must-read classic for anyone—academic ethnographers to market researchers—involved with data
collection from individual human beings. The Ethnographic Interview is a practical, self-teaching
handbook that guides readers step-by-step through interview techniques commonly used to research
ethnography and culture. The text also shows how to analyze collected data and how to write an
ethnography. Appendices include research questions and writing tasks.

A Teacher's Guide to Classroom Research



At the beginning of the twentieth century psychologists discovered ways and means to measure
intelligence that developed into an obsession with 1Q. In the mid 1990's, Daniel Goleman popularised
research into emotional intelligence, EQ, pointing out that EQ is a basic requirement for the appropriate
use of 1Q. In this century, there is enough collective evidence from psychology, neurology, anthropology
and cognitive science to show us that there is a third 'Q’, 'SQ' or Spiritual Intelligence. SQ is uniquely
human and, the authors argue, the most fundamental intelligence. SQ is what we use to develop our
longing and capacity for meaning, vision and value. It allows us to dream and to strive. It underlies the
things we believe in, and the role our beliefs and values play in the actions that we take and the way
we shape our lives.

Language, Culture, and Education

This book addresses the interface between research, policy and practice in the fields of Higher
Education Management and Institutional Research. It provides an overview of the current state of
research and best managerial practice in the field of HE Management, so vital to the well-being of
higher education, and currently at a crucial stage of evolution in so many countries of Europe and the
rest of the world.

The Ethnographic Interview

Volume 3 of International Perspectives on Inclusive Education focuses on measuring inclusive educa-
tion from a range of perspectives. It is grounded upon a review of international conceptualizations of
inclusive education and ways in which different systems are measuring its impact and effectiveness.

Introduction to the Philosophy of Education

Whether he is comparing how students and historians interpret documentary evidence or analyzing
children's drawings, Wineburg's essays offer rough maps of how ordinary people think about the past
and use it to understand the present. These essays acknowledge the role of collective memory in
filtering what we learn in school and shaping our historical thinking.

Teaching the Social Sciences and History in Secondary Schools

The acclaimed classic shows educators how to set classroom objectives, select learning experiences,
organize instruction, and evaluate progress. In 1949, a small book had a big impact on education. In just
over one hundred pages, Ralph W. Tyler presented the concept that curriculum should be dynamic, a
program under constant evaluation and revision. Curriculum had always been thought of as a static, set
program, and in an era preoccupied with student testing, he offered the innovative idea that teachers
and administrators should spend as much time evaluating their plans as they do assessing their
students. Since then, Basic Principles of Curriculum and Instruction has been a standard reference for
anyone working with curriculum development. Although not a strict how-to guide, the book shows how
educators can critically approach curriculum planning, studying progress and retooling when needed.
Its four sections focus on setting objectives, selecting learning experiences, organizing instruction, and
evaluating progress. Readers will come away with a firm understanding of how to formulate educational
objectives and how to analyze and adjust their plans so that students meet the objectives. Tyler also
explains that curriculum planning is a continuous, cyclical process, an instrument of education that
needs to be fine-tuned. This emphasis on thoughtful evaluation has kept Basic Principles of Curriculum
and Instruction a relevant, trusted companion for over sixty years. And with school districts across the
nation working feverishly to align their curriculum with Common Core standards, Tyler’s straightforward
recommendations are sound and effective tools for educators working to create a curriculum that
integrates national objectives with their students’ needs. Praise for Basic Principles of Curriculum and
Instruction “Tyler addresses the essential purposes of teaching in a way that still has relevance for
contemporary students of education, and communicates to them how important and timeless the quality
of the pupil-teacher interaction actually is.” —Times Higher Education (UK)

Spiritual Intelligence

In 1932 George Counts, in his speech "Dare the School Build a New Social Order?" explicitly challenged
teachers to develop a democratic, socialistic society. In Democratic Social Education: Social Studies for
Social Change Drs. Hursh and Ross take seriously the question of what social studies educators can do
to help build a democratic society in the face of current antidemocratic impulses of greed, individualism



and intolerance. The essays in this book respond to Counts' question in theoretical analyses of
education and society, historical analyses of efforts since Counts' challenge, and practical analyses
of classroom pedagogy and school organization. This volume provides researchers and teacher
educators with ideas and descriptions of practice that challenge the taken-for-granted meanings of
democracy, citizenship, culture, work, indoctrination, evaluation, standards and curriculum within the
purposes of social education.

The Dialogue between Higher Education Research and Practice

Jerome Bruner shows that the basic concepts of science and the humanities can be grasped intuitively
at a very early age. Bruner's foundational case for the spiral curriculum has influenced a generation
of educators and will continue to be a source of insight into the goals and methods of the educational
process.

Measuring Inclusive Education

The Paideia Proposal is a system of liberal education intended for all children. It was a response to
what Adler characterized as the United States' antidemocratic or undemocratic educational system,
a holdover from the 19th century, when the understanding of basic human rights fell short of 20th
century expectations. The Paidea Proposal was based upon the following assumptions: 1) All children
are educable; 2) Education is never completed in school or higher institutions of learning, but is a
lifelong process of maturity for all citizens; 3) The primary cause of learning is the activity of the child's
mind, which is not created by, but only assisted by the teacher; 4) Multiple types learning and teaching
must be utilized in education, not just teacher lecturing, or telling; and 5) A student's preparation for
earning a living is not the primary objective of schooling. Adler stressed that the proposal is much more
than just a return to the basic skills of reading, writing and arithmetic. It is not simply a return to the
values of classical civilization, but a return to what is of enduring value. It is a democratic proposal
intended for the education of all, and not an elitist program as some have alleged.

Historical Thinking and Other Unnatural Acts

This A-to-Z encyclopaedia contains every technique, every major designer, every scrapbook possibility
- and it's all described in glossary style, complete with photos and tips that no scrap booker can

do without. Exciting page layouts with how-to instructions, offer inspiration, while dozens of projects
come from the most creative minds in the field, including Andrea Grossman (Mrs. Grossman's Paper
Company); Rhonda Anderson (Creative Memories); Bridgette Server (Making Memories); and, Dee
Gruenig. Eye-opening studio set shots present decorations and accessories, while charts and graphs
supply necessary information.

Curriculum

The Handbook on Teaching Social Issues, 2nd edition, provides teachers and teacher educators with
a comprehensive guide to teaching social issues in the classroom. This second edition re-frames

the teaching of social issues with a dedicated emphasis on issues of social justice. It raises the
potential for a new and stronger focus on social issues instruction in schools. Contributors include
many of the leading experts in the field of social studies education. Issues-centered social studies

is an approach to teaching history, government, geography, economics and other subject related
courses through a focus on persistent social issues. The emphasis is on problematic questions that
need to be addressed and investigated in-depth to increase social understanding, active participation,
and social progress. Questions or issues may address problems of the past, present, or future, and
involve disagreement over facts, definitions, values, and beliefs arising in the study of any of the
social studies disciplines, or other aspects of human affairs. The authors and editor believe that this
approach should be at the heart of social studies instruction in schools. ENDORSEMENTS "At a
time when even the world’s most stable democracies are backsliding towards autocratic rule, Ronald
Evans has pulled together an essential guide for teachers who want to do something about it. The
2nd edition of the Handbook on Teaching Social Issues is a brilliant and timely collection that should
be the constant companion for teachers across the disciplines.” Joel Westheimer University Research
Chair in Democracy and Education University of Ottawa "The Handbook on Teaching Social Issues
(2nd edition) is a fantastic resource for teachers, teacher educators, and professional development
specialists who are interested in ensuring that social issues are at the center of the curriculum. The
chapters are focused on the most important contemporary thinking about what social issues are, why



they are so important for young people to learn about, and what research indicates are the most
effective pedagogical approaches. The wide-ranging theoretical and practical expertise of the editor and
all of the chapter authors account for why this handbook makes such an exceptional contribution to our
understanding of how and why the social issues approach is so important and stimulating." Diana Hess
Dean, UW-Madison School of Education Karen A. Falk Distinguished Chair of Education "Democracy,
both as a form of governance and a reservoir of principles and practices, faces an existential threat.
The Handbook on Teaching Social Issues is a perfectly-timed and wonderfully engaging exploration
of what lies at the heart of social studies curriculum: social inquiry for democratic life. The authors
provide conceptual frames, classroom strategies and deep insights about the complex and utterly
crucial work of education for democratic citizenship. Education like that conceptualized and described
in this volume is a curative so needed at this critical moment. Ron Evans and his colleagues have
delivered, assembling an outstanding set of contributions to the field. The Handbook underscores
John Dewey's now-haunting invocation that democracy must be renewed with each generation and
an education worthy of its name is the handmaiden of democratic rebirth." William Gaudelli Dean and
Professor Lehigh University "This volume is so timely and relevant for democratic education. Instead
of retreating to separate ideological corners, the authors in this handbook invite us to engage in
deliberative discourse that requires civic reasoning and often requires us to meet in a place that serves
us all." Gloria Ladson-Billings, Professor Emerita Department of Curriculum & Instruction University
of Wisconsin President, National Academy of Education Fellow, AERA, AAAS, and Hagler Institute
@ Texas A&M "At the heart of our divisive political and social climate is the need to understand

and provide clarity over polarizing concepts. Historically, confusion and resistance has hindered the
nation's growth as a democratic nation. Typically, the most vulnerable in our society has suffered the
most from our unwillingness to reconceptualize society. The Handbook on Teaching Social Issues, 2nd
edition, is a good step in helping social studies educators, students, and laypersons realize a new
society that focuses on equity. With over 30 chapters, Ronald Evans and his colleagues' centered
inquiry, critical thinking, controversy, and action to challenge ideologies and connect social studies

to student's lives and the real world. The first edition helped me as a young social studies teacher; |
am excited to use the 2nd edition with my teacher education students!" LaGarrett King Isabella Wade
Lyda and Paul Lyda Professor of Education Founding Director, CARTER Center for K-12 Black history
education University of Missouri "Ronald Evans has curated a collection of informative contributions
that will serve as an indispensable resource for social studies educators committed to engaging their
students in the thoughtful examination of social issues. The Handbook on Teaching Social Issues, 2nd
edition, articulates the historical, definitional, and conceptual foundations of social issues education. It
offers clear presentations of general guidelines for unit planning, discussion methods, and assessment.
It identifies specific teaching strategies, resources, and sample lessons for investigating a range of
persistent and contemporary social issues on the elementary, middle, and secondary levels through the
social studies disciplines. Updated with perspectives on education for social justice that have emerged
since the first edition, this edition effectively situates social issues education in the contemporary
sociopolitical milieu. The Handbook on Teaching Social Issues, is a timely, accessible, and practical
guide to involving students in a vital facet of citizenship in a democracy." William G. Wraga, Professor
Dean’s Office Mary Frances Early College of Education University of Georgia "The Handbook on
Teaching Social Issues, 2nd edition is a long-awaited, welcome, and timely volume. It is apparent that
the foundational tenets of the first edition have served social studies professionals well over the past
25 years, given the growth of social issues scholarship showcased in this new edition. Notable is the
re-framing and presentation here of scholarship through a social justice lens. | appreciate the offering of
unique tools on an array of specific, critical topics that fill gaps in our pedagogical content knowledge.
This volume will sit right alongside my dog-eared 1996 edition and fortify many methods courses,
theses, and dissertations to come. Sincere thanks to the editor and authors for what | am certain will
be an enduring, catalyzing contribution.” Nancy C. Patterson Professor of Education Social Studies
Content Area Coordinator Bowling Green State University "The Handbook on Teaching Social Issues
is a tool that every informed social studies educator should have in their instructional repertoire. Helping
students understand how to investigate and take action against problems is essential to developing a
better world. The articles in this handbook provide explanations and reasonings behind issues-centered
education as well as strategies to employ at every age level of learning. I look forward to using this
edition with the K-12 social studies teachers in my district in order to better prepare our students for
future learning and living." Kelli Hutt, Social Studies Curriculum Facilitator Dallas Center-Grimes CSD
Grimes, lowa "Ron Evans has chosen an appropriate time to create a companion publication to the
first Handbook on Teaching Social Issues published in 1996. During the last few years, social studies
teachers have been confronted by student inquiries on a plethora of historical and contemporary issues



that implores for the implementation of an interdisciplinary approach to the teaching of anthropology,
economics, geography, government, history, sociology, and psychology in order for students to make
sense of the world around them and develop their own voices. This demands a student centered focus
in the classroom where problematic questions must be addressed and investigated in depth in order to
increase social understanding and active participation toward social progress. This volume provides
crucial upgrades to the original handbook including a greater emphasis on teaching issues in the
elementary grades, the inclusion of issues pertaining to human rights, genocide and sustainability to
be addressed in the secondary grades, and addressing issues related to disabilities." Mark Previte,
Associate Professor of Secondary Education University of Pittsburgh-Johnstown Chair, NCSS Issues
Centered Education Community

Teaching of History

First published in 1994. Routledge is an imprint of Taylor & Francis, an informa company.

Basic Principles of Curriculum and Instruction

Considering studying history at university? Wondering whether a history degree will get you a good
job, and what you might earn? Want to know what it's actually like to study history at degree level?
This book tells you what you need to know. Studying any subject at degree level is an investment in the
future that involves significant cost. Now more than ever, students and their parents need to weigh up
the potential benefits of university courses. That's where the Why Study series comes in. This series
of books, aimed at students, parents and teachers, explains in practical terms the range and scope of
an academic subject at university level and where it can lead in terms of careers or further study. Each
book sets out to enthuse the reader about its subject and answer the crucial questions that a college
prospectus does not.

Democratic Social Education

Successful Teaching
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